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Abstrak 

Muhammad Risnu Kahfinuddin, 186010223305, Pemenuhan Hak Nafkah Anak 

 Pasca Perceraian Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K) 

 (Studi Kasus di Pengadilan Agama Bojonegoro), Program Studi Hukum 

 Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam 

 Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2026. Pembimbing: Dr. 

 Munir, M.Hum. 

Kata Kunci: Nafkah Anak, Perceraian, PPPK, Pengadilan Agama Bojonegoro. 

 Perceraian tidak hanya mengakhiri hubungan antara suami dan istri, tetapi 

juga menimbulkan akibat hukum terhadap pemenuhan hak nafkah anak. Dalam 

praktiknya, kewajiban nafkah anak pasca perceraian sering menghadapi berbagai 

kendala, terutama apabila ayah berstatus sebagai Pegawai Pemerintah dengan 

Perjanjian Kerja (P3K). Status kepegawaian P3K yang bersifat kontraktual dan 

memiliki ketidakpastian penghasilan dapat memengaruhi konsistensi pemenuhan 

nafkah anak. Kondisi tersebut juga ditemukan dalam praktik di Pengadilan Agama 

Bojonegoro, di mana masih terdapat ayah berstatus P3K yang mengalami 

kesulitan atau tidak melaksanakan kewajiban nafkah anak secara optimal. 

 Penelitian ini difokuskan pada dua rumusan masalah, yaitu bagaimana 

praktik pemenuhan hak nafkah anak pasca perceraian oleh ayah berstatus P3K dan 

bagaimana pemenuhan nafkah anak tersebut dalam perspektif hukum keluarga 

Islam. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

praktik pemenuhan hak nafkah anak pasca perceraian oleh ayah berstatus P3K 

serta untuk memahami pemenuhan nafkah anak tersebut dalam perspektif hukum 

keluarga Islam. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan di Pengadilan Agama 

Bojonegoro. Sumber data diperoleh dari data primer dan sekunder melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari hakim, 

panitera, pihak ibu, dan pihak ayah berstatus P3K. Teknik analisis data dilakukan 

melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pemenuhan nafkah anak oleh 

ayah berstatus P3K belum berjalan secara optimal. Pemenuhan nafkah anak 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi ayah, sistem kerja kontrak, serta kesadaran 

dalam melaksanakan tanggung jawab pasca perceraian. Dalam perspektif hukum 

keluarga Islam, kewajiban nafkah anak tetap menjadi tanggung jawab ayah 

meskipun telah terjadi perceraian dan kondisi ekonomi mengalami perubahan. 

Upaya penyelesaian dilakukan melalui mediasi, penyesuaian besaran nafkah 

berdasarkan kemampuan ayah, serta pelaksanaan eksekusi apabila kewajiban 

nafkah tidak dipenuhi. 
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ABSTRACT 

Muhammad Risnu Kahfinuddin, 186010223305, Fulfillment of Child Support 

 Rights After Divorce of Government Employees with Employment 

 Agreements (P3K) (Case Study at the Bojonegoro Religious Court), 

 Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia and Law,  Sayyid 

 Ali Rahmatullah State Islamic University, Tulungagung, 2026. 

 Supervisor: Dr. Munir, M.Hum. 

Keywords: Child Support, Divorce, PPPK, Bojonegoro Religious Court. 

 Divorce not only ends the relationship between husband and wife but also 

has legal consequences for fulfilling child support rights. In practice, child support 

obligations after divorce often face various obstacles, especially if the father is a 

Government Employee with Employment Agreements (P3K). The contractual 

nature of P3K employment and the uncertainty of income can impact the 

consistency of child support payments. This situation is also found in practice at 

the Bojonegoro Religious Court, where some fathers with P3K status still 

experience difficulties or fail to fulfill their child support obligations optimally. 

 This research focuses on two research questions: how P3K fathers fulfill 

their child support rights after divorce and how they fulfill their child support 

obligations from an Islamic family law perspective. The purpose of this research 

is to identify and analyze the practice of fulfilling child support rights after 

divorce by P3K fathers and to understand the fulfillment of child support from an 

Islamic family law perspective. 

 This research uses empirical legal research with a qualitative approach. 

The research location is the Bojonegoro Religious Court. Data sources were 

obtained from primary and secondary sources through interviews, observation, 

and documentation. Research informants included judges, court clerks, mothers, 

and fathers with P3K status. Data analysis techniques included data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. 

 The results indicate that P3K fathers' child support obligations are not yet 

optimal. Child support is influenced by the father's economic situation, the 

contract work system, and awareness of fulfilling their post-divorce 

responsibilities. From an Islamic family law perspective, the father remains 

responsible for child support even after a divorce and changing economic 

circumstances. Resolution efforts include mediation, adjusting the amount of child 

support based on the father's means, and even executing a court order if the child 

support obligation is not met.  
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، انٕكبء ثؾوٕم انُلوخ ثؼذ غلام يٕظلٙ 203828116681محمد سٚسُٕ هٓلٍٛ انذٍٚ، 

( )دساسخ ؽبنخ كٙ يؾكًخ ثٕعَٕٛـٕسٔ انششػٛخ(، ثشَبيظ P3Kانؾكٕيخ ثؼوٕد ػًم يؤهزخ )

سشح اإسسلايٙ، لهٛخ انششٚؼخ ٔانوبٌَٕ، عبيؼخ انسٛذ ػهٙ سؽًذ لله دساسبد هبٌَٕ الأ

. انًششف: د. يُٛش، يبعسزٛش كٙ انؼهٕو 1813اإسسلايٛخ انؾكٕيٛخ، رٕنَٕؾ أؿَٕؾ، 

 اإسَسبَٛخ.

 ، يؾكًخ ثٕعَٕٛـٕسٔ انششػٛخ.PPPKانكهًبد انًلزبؽٛخ: انُلوخ، انطلام، 

ٛخ كؾست، ثم ٚزشرت ػهّٛ أٚعًب آصبس هبََٕٛخ ػهٗ لا ٚوزصش انطلام ػهٗ إَٓبء انؼلاهخ انضٔع

انٕكبء ثؾوٕم انُلوخ. ػًهٛبً، ؿبنجبً يب رٕاعّ انزضايبد انُلوخ ثؼذ انطلام ػوجبدٍ ػذٚذح، لا سًٛب 

(. إر إٌ غجٛؼخ ػوٕد انؼًم انًؤهزخ P3Kإرا لبٌ الأة يٕظلبً ؽكٕيٛبً ثؼوذ ػًم يؤهذ )

ظبو دكؼبد انُلوخ. ٚلُاؽع ْزا انٕظغ أٚعًب كٙ ٔػذو اسزوشاس انذخم هذ ٚؤصشاٌ ػهٗ اَز

" ٕٚاعٌٕٓ P3Kيؾكًخ ثٕعَٕٛـٕسٔ انششػٛخ، ؽٛش لا ٚضال ثؼط اٜثبء يٍ كئخ "

 صؼٕثبد أٔ ٚؼغضٌٔ ػٍ انٕكبء ثبنزضايبرٓى رغبِ أغلبنٓى ػهٗ انُؾٕ الأيضم.

ثؼذ " ثؾوٕهٓى كٙ انُلوخ P3Kٚشلض ْزا انجؾش ػهٗ سؤانٍٛ سئٛسٍٛٛ: لٛق ٚلٙ آثبء "

انطلام، ٔلٛق ٕٚكٌٕ ثبنزضايبرٓى رغبِ أغلبنٓى يٍ يُظٕس هبٌَٕ الأسشح اإسسلايٙ. ٚٓذف 

" كٙ انٕكبء ثؾوٕهٓى كٙ انُلوخ ثؼذ P3Kْزا انجؾش إنٗ رؾذٚذ ٔرؾهٛم يًبسسبد آثبء "

 انطلام، ٔكٓى لٛلٛخ انٕكبء ثٓزِ انؾوٕم يٍ يُظٕس هبٌَٕ الأسشح اإسسلايٙ.

انوبََٕٙ انزغشٚجٙ انُٕػٙ. ٔهذ أعُش٘ انجؾش كٙ يؾكًخ  ٚسزخذو ْزا انجؾش انًُٓظ

ثٕعَٕٛـٕسٔ انششػٛخ. ٔرى عًغ انجٛبَبد يٍ يصبدس أٔنٛخ ٔصبَٕٚخ يٍ خلال انًوبثلاد 

ٔانًلاؽظخ ٔانٕصبئن. ٔشًهذ ػُٛخ انجؾش هعبح، ٔيٕظلٙ يؾكًخ، ٔأيٓبد، ٔآثبء يٍ كئخ 

"P3Kَبد، ٔػشظٓب، ٔاسزخلاص انُزبئظ.". ٔشًهذ روُٛبد رؾهٛم انجٛبَبد اخزضال انجٛب 

" رغبِ أغلبنٓى لا رضال ؿٛش لبكٛخ. ٚزأصش يجهؾ انُلوخ P3Kرشٛش انُزبئظ إنٗ أٌ انزضايبد آثبء "

ثبنٕظغ الاهزصبد٘ نلأة، َٔظبو انؼًم انزؼبهذ٘، ٔيذٖ إدسالّ نًسؤٔنٛبرّ ثؼذ انطلام. يٍ 

ؽزٗ ثؼذ انطلام ٔرـٛش انظشٔف يُظٕس انششٚؼخ اإسسلايٛخ، ٚجوٗ الأة يسؤٔلاً ػٍ انُلوخ 

الاهزصبدٚخ. رشًم سجم ؽم انُضاػبد انٕسبغخ، ٔرؼذٚم يجهؾ انُلوخ ثُبءً ػهٗ إيكبَٛبد الأة، 

 ٔؽزٗ انهغٕء إنٗ انوعبء كٙ ؽبل ػذو انٕكبء ثبنزضايبد انُلوخ.


